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ABSTRAK 

 

Demam merupakan naiknya suhu tubuh normal di atas kondisi 
homeostasis. Jahe merah banyak digunakan untuk mengobati masuk angin, 
gangguan percernaan, antipiretik, antiinflamasi, dan analgetik. Kunyit dapat 
menurunkan demam, bagian kunyit yang dapat dimanfaarkan adalah 
rimpangnya. Kandungan senyawa kimia dalam kunyit  yaitu flavanoid dan 
kurkumin. Untuk mengetahui efek antipiretik, dosis yang efektif, dan ekstrak yang 
memiliki efek antipiretik paling kuat dari ekstrak etanol jahe merah (Zingiber 
officinale var. rubrum) dan kunyit (Curcuma demestica Val.) pada mencit jantan.  

Penelitian ini menggunakan metode eksprimental yaitu dengan 
menggunakan 24 ekor mencit jantan sebagai hewan percobaan yang terbagi 
menjadi 8 kelompok. Pengujian efek antipiretik jahe merah dan kunyit dilakukan 
masing-masing tiga dosis yang sama yaitu 100mg/KgBB, 200mg/KgBB, dan 
300mg/KgBB.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jahe merah dan kunyit berkhasiat 
antipiretik. Semakin besar dosis yang diberikan maka semakin cepat efek yang 
dihasilkan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah jahe merah dan kunyit berkhasiat 
antipiretik, dosis yang efektif adalah 300mg/KgBB untuk kedua ekstrak, dan 
kunyit adalah rimpang yang ekstraknya memiliki entipiretik yang paling kuat.  

 

Kata Kunci  : Perbandingan, Antipiretik, Jahe Merah, Kunyit, Mencit,     
  Parasetamol 
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ABSTRACT 

 

Fever is an increase in body temperature above normal values or above 
homeostatic conditions. Red ginger is widely used in treating colds, indigestion, 
antipyretic, anti-inflammatory, and analgesic, while turmeric can reduce fever. 
The rhizome is the part of the turmeric plant that can be used. The chemical 
compounds contained in turmeric are flavonoids and curcumin. This study aimed 
to find out the antipyretic effect, effective dose, and the extract with the strongest 
antipyretic effect, from the ethanolic extract of red ginger (Zingiber officinale var. 
rubrum) and turmeric (Curcuma demestica Val.) in male mice. 

This research is an experimental study using 24 male mice as 
experimental animals, divided into 8 groups. The antipyretic effects of red ginger 
and turmeric were tested in three doses, respectively: 100mg/KgBB, 
200mg/KgBB, and 300mg/KgBB. 

Through the results of the study, it is known that red ginger and turmeric 
are effective as antipyretics, the larger the dose given, the faster the effect. 

The conclusion of this study stated that red ginger and turmeric were 
effective as antipyretics, the effective dose was 300mg/KgBB for both extracts, 
and turmeric extract had the strongest antipyretic effect. 
 

Keywords : Comparison, Antipyretic, Red Ginger, Turmeric, Mice,  
  Paracetamol 
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